BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Sektor pariwisata merupakan sektor yang diperhitungkan demi
kemajuan perekonomian Indonesia. Berdasarkan data BPS dan Pusdatin
Kemenpar (2016), sektor pariwisata mengalami peningkatan dalam
menyumbang devisa negara Indonesia. Sektor pariwisata juga memiliki
peran penting bagi Indonesia untuk meningkatkan kesejahteraan dan
kemakmuran rakyat, memperluas dan memeratakan kesempatan berusaha
dan lapangan kerja serta mendorong pembangungan daerah.

Hal ini tidak terlepas karena Indonesia merupakan negara yang
memiliki potensi di bidang pariwisata karena memiliki keindahan alam,
beragam budaya, suku, adat maupun bahasa. Pemerintah pusat pun
bersinergi dengan pemerintah daerah dalam membangun dan
mengembangkan pariwisata di setiap daerah. Salah satu provinsi di
Indonesia yang sedang gencar dalam membangun dan mengembangkan
pariwisatanya adalah provinsi Sumatera Selatan terutama di kota
Palembang. Ditambah lagi dengan Kota Palembang menjadi tuan rumah
dalam penyelenggaraan Asian Games yang akan diadakan pada tanggal 18
Agustus — 02 Sepetember 2018 bersama dengan Jakarta. Karena ini akan
membuat semua Asia akan melihat bagaimana Kota Palembang tersebut,
secara tidak langsung disamping para atlet akan berlomba dalam
memenangkan kompetisi tersebut, mereka juga akan berkunjung ke
destinasi-destinasi wisata yang ada di Kota Palembang.

Palembang yang terkenal dengan wisata budaya, sejarah dan
kuliner harus mampu meningkatkan jumlah wisatawan dengan destinasi
wisata, daya tarik wisata, dan terus melakukan perbaikan dalam bidang
pariwisatanya. Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi
Sumatera Selatan pun mempersiapkan 11 destinasi wisata yang akan
disiapkan untuk menyambut Asian Games 2018 tersebut. Dan salah satu

destinasi wisata yang termasuk dalam 11 destinasi tersebut adalah



Museum Balaputra Dewa. Berikut ini tabel 1.1 tentang data kunjungan

wisatawan di Museum Balaputra Dewa.

Tabel 1.1
Data Kunjungan Wisatawan Di Museum Balaputra Dewa
Tiket Non Tiket
Tahun [Wisatawan | Wisatawan | Wisatawan | Wisatawan | umiah
Nusantara | Mancanegara | Nusantara | Mancanegara
2013 17.237 325 14.450 32.012
2014 25.354 381 16.792 42.527
2015 26.410 386 23.850 50.646
2016 29.153 1.084 27.100 - 59.194
2017 34.718 920 26.351 16 62.005

Sumber: Data Museum Bala Putra Dewa tahun 2018

Berdasarkan data kunjungan wisatawan ke Museum Balaputra
Dewa dari tahun 2013 — 2017, dapat dilihat bahwa jumlah kunjungan
wisatawan dari tahun ke tahun mengalami peningkatan yaitu pada tahun
2013 sebesar 32.012 orang dan tahun 2017 sebesar 62.005 orang.
Sedangkan untuk jumlah wisatawan mancanegara berdasarkan data
kunjungan dari tahun 2016 yang tiket sebesar 1.084 orang dan tahun 2017
jumlah wisatawan mancanegaranya mengalami penurunan menjadi 920
orang. Dan untuk jumlah wisatawan nusantara berdasarkan data kunjungan
dari tahun 2016 yang non tiket sebesar 27.100 orang dan tahun 2017
jumlah wisatawan nusantaranya mengalami penurunan menjadi 26.351
orang. Menurut observasi, penurunan wisatawan tersebut disebabkan
karena faktor aksesibilitas berupa mode transportasi dan petunjuk arah.

Museum Balaputra Dewa harus terus memperbaiki dan
meningkatkan kualitasnya guna untuk menjaga wisatawan agar tetap
berkunjung ulang dan meningkatkan jumlah wisatawan yang berkunjung
ke museum tersebut. Salah satu hal yang dapat mempengaruhi pengunjung
untuk berkunjung kembali ke museum tersebut adalah kepuasan

pengunjung.




Pengunjung yang merasa tidak puas akan menyebabkan customer
exit dan dalam jangka panjang sehingga dapat menurunkan jumlah
kunjungan ke destinasi wisata tersebut. Sebaliknya wisatawan nusantara
maupun mancanegara yang merasa puas selama mengunjungi destinasi
wisata tersebut akan menciptakan gambaran yang positif dan mendorong
penciptaan loyalitas bagi pengunjung di masa yang akan datang, sehingga
pada akhirnya akan mempunyai kontribusi yang signifikan terhadap
keberhasilan pengembangan sektor kepariwisataan seperti jumlah
pengunjung, lama tinggal, jumlah pengeluaran pengunjung, permintaan
produk industri pariwisata, dan kinerja industri pariwisata.

Salah satu unsur yang penting dan kunci dalam destinasi wisata
tersebut akan berkembang atau tidaknya di masa mendatang dan juga
merupakan faktor yang mempengaruhi wisatawan untuk berkunjung ke
suatu destinasi wisata tersebut adalah produk wisata. Produk wisata
tersebut meliputi atraksi, aksesibilitas, dan amenitas. Atraksi wisata adalah
daya tarik dari suatu objek pariwisata ataupun hasil kesenian suatu daerah
tertentu yang dapat menarik wisatawan/turis asing untuk berkunjung
menuju ke tempat wisata tersebut (James Spilane dalam Adeline:2012).
Menurut Lutfi Muta’ali (2015:180), “Aksesibilitas adalah ukuran
kemudahan lokasi untuk dijangkau dari lokasi lainnya melalui sistem
transportasi. Ukuran keterjangkauan atau aksesibilitas meliputi kemudahan
waktu biaya, dan usaha dalam melakukan perpindahan antara tempat-
tempat atau kawasan”. Amenity atau amenitas adalah segala macam sarana
dan prasarana yang diperlukan oleh wisatawan selama berada di daerah
tujuan wisata (Cooper dalam Setiawan:2015).

Maka dari itu peneliti tertarik untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh produk wisata yang meliputi atraksi, aksesibilitas, dan amenitas
sehingga dapat menciptakan kepuasan dan loyalitas pengunjung di
Museum Balaputra Dewa. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian berjudul “PENGARUH PRODUK WISATA



1.2.

1.3.

1.4.

TERHADAP KEPUASAN DAN LOYALITAS PENGUNJUNG
(STUDI KASUS PADA MUSEUM BALAPUTRA DEWA)”.

Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah produk wisata berpengaruh terhadap kepuasan pengunjung pada
Museum Balaputra Dewa ?

2. Apakah kepuasan pengunjung berpengaruh terhadap loyalitas pengunjung
pada Museum Balaputra Dewa ?

3. Apakah produk wisata berpengaruh terhadap loyalitas pengunjung pada
Museum Balaputra Dewa ?

4. Apakah produk wisata melalui kepuasan pengunjung berpengaruh
terhadap loyalitas pengunjung pada Museum Balaputra Dewa ?

Batasan Masalah

Agar nantinya pembahasan tidak menyimpang dari yang dimaksud
peneliti maka diberi batasan pada masalahnya yaitu pengaruh produk wisata
terhadap kepuasan dan loyalitas pengunjung. Penelitian ini dilakukan pada

orang yang minimal dua kali berkunjung ke Museum Balaputra Dewa.

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penulisan dan penyusuan penelitian ini berdasarkan

rumusan masalah tersebut sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh produk wisata terhadap kepuasan pengunjung
pada Museum Balaputra Dewa.

2. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan pengunjung terhadap loyalitas
pengunjung pada Museum Balaputra Dewa.

3. Untuk mengetahui pengaruh produk wisata terhadap loyalitas pengunjung
pada Museum Balaputra Dewa.

4. Untuk mengetahui pengaruh produk wisata melalui kepuasan pengunjung

terhadap loyalitas pengunjung pada Museum Balaputra Dewa.



1.5. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penulisan dan penyusuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Manfaat Praktis
1. Bagi Instansi
Sebagai bahan masukan bagi instansi agar mengetahui pengaruh dan
memperbaiki produk wisata dari segi produk wisata sehingga membuat
pengunjung puas dan loyal.
2. Bagi Akademik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan memberikan
wawasan serta dapat dijadikan referensi dalam melakukan penelitian
selanjutnya.
b. Manfaat Teoritis
Sebagai sarana untuk menambah pengetahuan dan langsung
mempraktekkan pengetahuan tersebut khususnya dalam penelitian
mengenai pengaruh produk wisata terhadap kepuasan dan loyalitas

pengunjung Museum Balaputra Dewa.



